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ABSTRAK

Sakhat Maulidah, 2026. Peran Kecerdasan Sosial-Emosional Siswa dalam Mendukung
Motivasi Belajar pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Syafi’i Akrom
Pekalongan. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Dr.
Slamet Untung, M.Ag. Il. Dr. Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.I.

Kata Kunci: Kecerdasan Sosial-Emosional, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam

Motivasi belajar dalam keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
didukung oleh berbagai faktor, salah satunya kecerdasan sosial-emosional. Kecerdasan
sosial-emosional membantu siswa mengenali dan mengelola emosi, membangun
hubungan sosial yang positif, serta beradaptasi dengan lingkungan belajar. Namun, hasil
observasi awal di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan menunjukkan bahwa sebagian siswa
kelas X dan XI masih mengalami permasalahan motivasi belajar. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kecerdasan sosial-emosional siswa,
perannya dalam mendukung motivasi belajar, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambatnya.Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini meliputi: (1) bentuk kecerdasan sosial-emosional siswa, (2) peran kecerdasan sosial-
emosional dalam mendukung motivasi belajar, serta (3) faktor pendukung dan
penghambatnya.Pekalongan. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian keilmuan tersebut. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru sebagai
acuan dalam merancang pembelajaran yang empatik, bagi siswa untuk meningkatkan
kesadaran diri dan motivasi belajar, bagi orang tua dalam memahami pentingnya peran
keluarga. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan
kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
sumber data primer terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam, serta siswa kelas X dan
XIl, dan sumber data sekundernya terdiri dari Guru BK serta dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan objek kajian. Teknik analisis data meliputi kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) bentuk kecerdasan sosial-emosional siswa dalam pembelajaran
PAI di SMK terlihat dari kemampuan mengelola emosi, berinteraksi dan bekerja sama,
menunjukkan empati dan kepedulian sosial, serta mengendalikan diri, meskipun tingkat
perkembangan sosial-emosional setiap siswa berbeda; (2) kecerdasan sosial-emosional
berperan mendukung motivasi belajar melalui kemampuan siswa mengelola emosi,
membangun hubungan positif dengan guru dan teman sebaya, meningkatkan kepercayaan
diri, serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam; dan (3) faktor pendukung perkembangan kecerdasan sosial-emosional meliputi
pola asuh orang tua yang positif, peran guru, lingkungan pergaulan yang mendukung,
serta kesadaran diri siswa, sedangkan faktor penghambatnya meliputi kurangnya
dukungan keluarga, permasalahan pribadi, lingkungan pergaulan yang kurang kondusif,
penggunaan media sosial yang berlebihan, dan interaksi sosial yang kurang efektif. Upaya
yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan tersebut dilakukan melalui pendekatan
personal, layanan konseling, serta pembelajaran yang variatif dan interaktif.



ABSTRACT

Sakhat Maulidah, 2026. The Role of Students’ Social-Emotional Intelligence in
Supporting Learning Motivation in Islamic Religious Education Learning at SMK Syafi’i
Akrom Pekalongan. Master’s Thesis, Graduate Program of Islamic Religious Education,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisors: Dr. Slamet
Untung, M.Ag. and Dr. Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.I.

Keywords: Islamic Religious Education, Learning Motivation, Social-Emotional
Intelligence

Learning motivation is an essential factor in the success of Islamic Religious
Education (IRE) learning and is influenced by various factors, one of which is social-
emotional intelligence. Social-emotional intelligence helps students recognize and
manage their emotions, build positive social relationships, and adapt to the learning
environment. However, preliminary observations at SMK Syafi’i Akrom Pekalongan
indicated that some tenth- and eleventh-grade students still experienced problems related
to learning motivation. Therefore, this study aimed to analyze the forms of students’
social-emotional intelligence, its role in supporting learning motivation, and the factors
that support and hinder its development. The research questions focused on: (1) the forms
of students’ social-emotional intelligence, (2) the role of social-emotional intelligence in
supporting learning motivation, and (3) the supporting and inhibiting factors.
Theoretically, this study is expected to enrich scholarly discussions on social-emotional
intelligence and learning motivation. Practically, it is expected to provide references for
teachers in designing empathetic learning strategies, help students improve self-
awareness and learning motivation, and increase parents’ understanding of the importance
of family involvement. This study employed a qualitative case study approach. Data were
collected through observation, interviews, and documentation. Primary data sources
consisted of Islamic Religious Education teachers and tenth- and eleventh-grade students,
while secondary data sources included guidance and counseling teachers and relevant
documents. Data were analyzed through data condensation, data display, and conclusion
drawing and verification. Data validity was ensured through source and technique
triangulation. The findings revealed that: (1) the forms of students’ social-emotional
intelligence in Islamic Religious Education learning were reflected in their ability to
manage emotions, interact and collaborate with others, demonstrate empathy and social
concern, and exercise self-control, although the level of social-emotional development
varied among students; (2) social-emotional intelligence played an important role in
supporting learning motivation through students’ ability to regulate emotions, build
positive relationships with teachers and peers, enhance self-confidence, and encourage
active participation in Islamic Religious Education learning; and (3) supporting factors
for the development of social-emotional intelligence included positive parenting,
teachers’ roles, supportive peer environments, and students’ self-awareness, while
inhibiting factors included lack of family support, personal problems, unconducive social
environments, excessive use of social media, and ineffective social interactions. To
overcome these obstacles, the school implemented personal approaches, counseling
services, and varied and interactive learning strategies to support the development of
students’ social-emotional intelligence and learning motivation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan proses pendidikan. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
motivasi belajar tidak hanya berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran, tetapi juga dalam membentuk sikap, karakter, dan
pengamalan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan (Nur’aini & Hamzah, 2023).
Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif mengikuti
pembelajaran, antusias dalam berdiskusi, serta berupaya mengimplementasikan
nilai-nilai yang diperoleh dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat
(Rahmawati & Saptandari, 2021).

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
eksternal maupun internal. Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga,
sekolah, teman sebaya, serta metode pembelajaran yang digunakan guru
(Nur’zahra & Wulandari, 2023). Sementara itu, faktor internal meliputi kondisi
psikologis siswa, minat belajar, kepercayaan diri, kemampuan mengelola emosi,
dan kecerdasan sosial-emosional. Di antara berbagai faktor, kecerdasan sosial-
emosional menjadi aspek yang penting karena berkaitan langsung dengan
kemampuan siswa memahami diri, mengelola emosi, menjalin hubungan sosial
yang positif, serta mengambil keputusan bertanggung jawab (Mcarthur, &

Madigan, 2022).



Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) 2024
menunjukan lebih dari separuh remaja Indonesia usia 13-17 tahun pernah
mengalami kekerasan terutama kekerasan emosional. Dalam setahun terakhir,
sekitar 7,6 juta remaja mengalaminya, baik dari orang tua melalui bentakan,
hinaan, atau ancaman, maupun dari teman sebaya berupa perundungan,
diskriminasi, dan stigma (Sinombor, 2024). Pola asuh yang keras dan penuh
tekanan verbal kerap menjadi pemicu, sehingga remaja rentan trauma,
gangguan kesehatan mental, depresi, kecemasan, serta kesulitan menjalin
hubungan sosial.

Kecerdasan sosial-emosional merupakan kemampuan individu untuk
mengenali dan memahami emosi diri sendiri maupun orang lain,
mengendalikan emosi secara tepat, menunjukkan empati, membangun
hubungan sosial yang sehat, dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya
(Rumbarak & Airlanda, 2023). Kecerdasan sosial-emosional yang berkembang
dengan baik dapat membantu siswa menghadapi berbagai tantangan dalam
proses pembelajaran, meningkatkan rasa percaya diri, memperkuat interaksi
sosial, serta mendorong munculnya motivasi belajar yang lebih optimal (Nasir
& Ichsan, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan Guru
Pendidikan Agama Islam, ditemukan bahwa sebagian siswa kelas X dan XI di
SMK Syafi'i Akrom Pekalongan menunjukkan permasalahan motivasi belajar

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut terlihat dari adanya



siswa yang kurang fokus ketika mengikuti pembelajaran, kurang percaya diri
dalam menyampaikan pendapat, mudah tersinggung ketika mendapatkan
teguran, kurang mampu mengendalikan emosi, serta menunjukkan sikap pasif
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, terdapat siswa yang cenderung kurang
memperhatikan penjelasan guru, kurang berpartisipasi dalam diskusi kelas,
bahkan memilih melakukan aktivitas lain saat pembelajaran berlangsung (KK,
2025).

Fenomena ini diduga berkaitan dengan aspek kecerdasan sosial-
emosional siswa, seperti kemampuan mengelola emosi, membangun hubungan
sosial yang positif, dan mengendalikan diri dalam situasi pembelajaran. Fokus
penelitian pada siswa kelas X dan XI dipilih karena mereka berada pada fase
perkembangan remaja yang ditandai dengan perubahan sosial dan emosional
yang cukup dinamis, sehingga berpotensi memengaruhi motivasi belajar
mereka. Selain itu, fase ini merupakan periode penting dalam pembentukan
kesiapan akademik, karakter, dan keterampilan sosial sebelum memasuki
jenjang pendidikan berikutnya atau dunia kerja.

Kecerdasan sosial-emosional tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
akademik siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam
mengelola emosi, membangun hubungan sosial, serta menghadapi berbagai
permasalahan pribadi maupun lingkungan keluarga (Budi Astuti, et. al., 2024).
Permasalahan pada aspek sosial-emosional tersebut berdampak pada tidak
stabilnya motivasi belajar siswa yang ditunjukkan melalui kurangnya minat

mengikuti pembelajaran, rendahnya partisipasi dalam kegiatan kelas, serta



menurunnya semangat dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sebaliknya, siswa yang memiliki kecerdasan sosial-
emosional yang baik cenderung mampu mengendalikan diri, menjalin
hubungan yang positif dengan guru dan teman sebaya, serta memiliki semangat
yang lebih tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran (Yogi Fernando et al.,
2024).

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan sosial-emosional
memiliki peran penting dalam mendukung motivasi belajar siswa, khususnya
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, setiap lembaga
pendidikan memiliki karakteristik siswa, budaya sekolah, dan dinamika
pembelajaran yang berbeda sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam
sesuai dengan konteks lapangan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih
mendalam mengenai bagaimana “Peran Kecerdasan Sosial-Emosional Siswa
dalam Mendukung Motivasi Belajar pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMK Syafi'i Akrom Pekalongan™.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran Yyang
komprehensif mengenai bentuk kecerdasan sosial-emosional siswa, perannya
terhadap motivasi belajar, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat proses tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi guru Pendidikan Agama Islam dan pihak sekolah dalam
merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan kecerdasan sosial-

emosional siswa secara berkelanjutan.



1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1 Fokus pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam seringkali lebih berfokus
pada tatacara beribadah. Sementara pada aspek akhlak dan adab kurang
mendapat perhatian dan cenderung teoritis.
1.2.2 Masalah kecerdasan sosial-emosional siswa
Permasalahan terkait kecerdasan sosial-emosional siswa meliputi
faktor internal seperti tingkat kecemasan yang tinggi, kepercayaan diri
yang rendah, serta emosi positif atau negatif yang sering dialami
selama pembelajaran, masalah sosial berupa kesulitan berinteraksi
dengan teman sekelas, perasaan terisolasi, dan partisipasi pembelajaran
yang menurun, serta faktor eksternal seperti tekanan dari keluarga dan
pengaruh lingkungan sekitar.
1.2.3 Masalah motivasi belajar
Jenis motivasi yang terdampak meliputi motivasi intrinsik yang
menurun dan motivasi ekstrinsik yang tidak optimal, kecerdasan sosial-
emosional dalam kondisi tidak stabil menyebabkan motivasi belajar
menurun, sedangkan kondisi baik dapat mendukung motivasi belajar.
Sehingga berdampak pada pembelajaran berupa berkurangnya
keinginan terlibat dalam pembelajaran, menurunnya semangat
berprestasi, dan terhambatnya penyelesaian tugas-tugas Pendidikan
Agama Islam.
1.2.4 Kebutuhan solusi

Strategi efektif dari peneliti dan guru melalui mata pelajaran



Pendidikan Agama Islam diperlukan untuk membangun fondasi
sosial-emosional positif, serta membantu siswa melatih kecerdasan
sosial-emosional dan mendukung motivasi belajar pada Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yang lebih baik.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini secara khusus mengambil fokus pada analisis peran
kecerdasan sosial-emosional siswa dalam mendukung motivasi belajar pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X dan XI di semua jurusan
yang ada di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan. Pemilihan siswa kelas X dan
Xl sebagai subjek penelitian didasarkan pada hasil riset awal melalui
pengisian angket yang menunjukkan adanya permasalahan terkait rendahnya
motivasi belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kondisi
tersebut tercermin dari perilaku siswa yang kurang fokus selama
pembelajaran, bersikap seenaknya tanpa memperhatikan adab dan etika,
mudah marah ketika ditegur guru, bahkan ada yang memilih diam, tidak
memperhatikan, atau tidur di kelas.

Fokus pada kelas X dan XI karena pada tahap ini siswa berada pada
masa transisi remaja menuju dewasa awal, dimana perkembangan sosial-
emosional sedang berada pada fase yang fluktuatif dan sangat memengaruhi
sikap belajar. Selain itu, kelas X dan XI merupakan masa penting dalam
menentukan kesiapan akademik dan moral sebelum memasuki dunia kerja
atau studi lanjut, sehingga kemampuan dalam mengelola emosi, menjalin

hubungan sosial, serta mendukung motivasi intrinsik menjadi krusial.



Permasalahan yang muncul diduga berkaitan dengan gangguan atau
ketidakseimbangan pada aspek kecerdasan sosial-emosional siswa, yang
dapat dipicu oleh faktor internal seperti kelelahan emosional, dan faktor
eksternal seperti lingkungan keluarga serta pengaruh media digital yang
berlebihan.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji lebih
dalam keterkaitan antara kecerdasan sosial-emosional dan motivasi belajar
dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMK.
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi secara ketat hanya pada aspek-aspek
yang berkaitan langsung dengan permasalahan utama, tanpa melebar ke hal-
hal lain yang tidak relevan, sehingga dapat memberikan analisis yang

mendalam dan terfokus.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1.4.1 Bagaimana bentuk kecerdasan sosial-emosional yang dimiliki siswa

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Syafi’i Akrom

Pekalongan?

1.4.2 Bagaimana peran kecerdasan sosial-emosional siswa dalam
mendukung motivasi belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan?



1.4.3 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat kecerdasan sosial-
emosional dalam mendukung motivasi belajar pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:

1.5.1 Untuk menganalisis bentuk kecerdasan sosial-emosional yang
dimiliki siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Syafi’i Akrom Pekalongan

1.5.2 Untuk mengkaji peran kecerdasan sosial-emosional siswa dalam
mendukung motivasi belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan

1.5.3 Untuk menelaah faktor pendukung dan penghambat kecerdasan
sosial-emosional dalam mendukung motivasi belajar pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Syafi’i Akrom

Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini, peneliti berharap dapat
menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini
yakni sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang

Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait dengan peran kecerdasan



sosial-emosional siswa dan motivasi belajar. Penelitian ini dapat
memperkuat teori-teori yang sudah ada, serta memberikan perspektif
baru mengenai bagaimana aspek sosial-emosional berperan
mendukung motivasi siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi
guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, dalam
memahami peran kecerdasan sosial-emosional siswa dalam
mendukung motivasi belajar. Melalui hasil penelitian ini guru
dapat mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih
empatik dan responsif terhadap kebutuhan emosional siswa, serta
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan mendukung
perkembangan karakter siswa secara menyeluruh. Hasil penelitian
ini dapat dijadikan dasar untuk merancang kebijakan, program
pengembangan karakter, dan pendekatan pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa dengan
membuka kesadaran tentang pentingnya mengelola emosi,
membangun hubungan sosial yang sehat, dan mendukung

motivasi dari dalam diri. Harapannya, siswa dapat lebih



memahami kondisi dirinya, menjadi lebih termotivasi dalam
belajar, serta tumbuh menjadi pribadi yang tangguh dan
bertanggung jawab, baik secara akademik maupun sosial.
Bagi Wali Siswa

Penelitian ini memberikan wawasan kepada wali siswa
mengenai pentingnya peran lingkungan keluarga dalam
mendukung perkembangan kecerdasan sosial-emosional anak.
Dengan memahami hasil penelitian ini, wali siswa dapat lebih
aktif berperan dalam membentuk karakter anak di rumah,
mendampingi proses belajarnya, serta membangun komunikasi
yang sehat antara orang tua dan anak sebagai fondasi tumbuhnya
motivasi belajar.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal atau
pijakan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang
peran kecerdasan sosial-emosional dalam mendukung motivasi
belajar, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Temuan dan pembahasan dalam penelitian ini  dapat
dikembangkan dengan pendekatan yang berbeda, populasi yang
lebih luas, atau variabel lain yang relevan untuk memperkaya

khazanah penelitian Pendidikan agama Islam.
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BAB VII
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Kecerdasan Sosial-
Emosional Siswa dalam Mendukung Motivasi Belajar pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan, maka dapat
ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

7.1.1 Bentuk Kecerdasan Sosial-Emosional yang dimiliki Siswa pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Syafi’i Akrom
Pekalongan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
kecerdasan sosial-emosional siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan terungkap
melalui berbagai perilaku dan pengalaman yang muncul selama
proses pembelajaran maupun dalam interaksi sehari-hari di
lingkungan sekolah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa
memiliki kemampuan yang beragam dalam mengenali dan
mengelola emosinya, menjalin hubungan sosial, menunjukkan
kepedulian terhadap teman, serta mengendalikan perilaku dalam
berbagai situasi pembelajaran. Meskipun demikian, tingkat
kematangan sosial-emosional setiap siswa tidak sama, sehingga
respons yang ditunjukkan terhadap permasalahan, tekanan, maupun

tuntutan pembelajaran juga berbeda-beda.
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Dalam aspek pengelolaan emosi, sebagian siswa telah
mampu menyadari dan mengendalikan kondisi emosionalnya
ketika menghadapi kesulitan belajar atau memperoleh teguran dari
guru, sementara sebagian lainnya masih  memerlukan
pendampingan dalam mengelola respons emosional secara lebih
positif. Kemampuan berinteraksi sosial tampak dari keterlibatan
siswa dalam kegiatan diskusi, kerja kelompok, serta komunikasi
dengan guru dan teman sebaya. Sikap empati dan kepedulian sosial
juga ditemukan dalam berbagai bentuk dukungan yang diberikan
kepada teman yang mengalami kesulitan, baik dalam pembelajaran
maupun permasalahan pribadi.

Adapun dalam aspek pengendalian diri dan kedisiplinan,
masih ditemukan beberapa siswa yang memerlukan pembinaan
lebih lanjut agar mampu menyesuaikan perilaku dengan aturan dan
tuntutan pembelajaran. Perbedaan-perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa perkembangan kecerdasan sosial-emosional siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman pribadi, pola
asuh keluarga, lingkungan pergaulan, serta karakteristik masing-
masing individu.

7.1.2 Peran Kecerdasan Sosial-Emosional Siswa dalam Mendukung
Motivasi Belajar pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMK Syafi’i Akrom Pekalongan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
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kecerdasan sosial-emosional siswa terungkap sebagai salah satu
aspek yang turut mewarnai motivasi belajar mereka dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang mampu mengenali dan mengelola
emosinya cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan
berbagai situasi pembelajaran, tetap terlibat dalam kegiatan belajar,
serta Dberupaya menyelesaikan tugas meskipun menghadapi
kesulitan. Selain itu, hubungan yang positif dengan guru dan teman
sebaya memberikan pengalaman belajar yang lebih nyaman dan
mendukung, sehingga siswa merasa lebih dihargai, diterima, dan
terdorong untuk mengikuti pembelajaran secara aktif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepercayaan diri,
kesadaran diri, dan kemampuan berinteraksi dengan lingkungan
sosial menjadi bagian penting dalam membangun keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran. Siswa yang memiliki keyakinan
terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih  berani
mengemukakan pendapat, berpartisipasi dalam diskusi, dan
mencoba menyelesaikan berbagai tantangan yang dihadapi. Di sisi
lain, nilai-nilai yang ditanamkan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, seperti tanggung jawab, kesabaran, kejujuran, dan
sikap saling menghargai, tampak memberikan ruang bagi
berkembangnya kecerdasan sosial-emosional siswa. Temuan

tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tidak hanya
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berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh
pengalaman sosial, kondisi emosional, serta pemaknaan nilai-nilai
moral dan spiritual yang mereka peroleh selama proses
pembelajaran.

7.1.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Kecerdasan Sosial-Emosional
dalam Mendukung Motivasi Belajar pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan

Faktor yang mendukung perkembangan kecerdasan sosial-
emosional siswa dalam mendukung motivasi belajar pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Syafi’i Akrom
Pekalongan meliputi pola asuh orang tua yang positif, peran guru
sebagai pembimbing dan teladan, lingkungan pergaulan yang
mendukung, serta kesadaran diri dan kematangan emosi siswa.
Faktor-faktor tersebut membantu siswa mengelola emosi,
membangun  hubungan sosial yang baik, meningkatkan
kepercayaan diri, dan mempertahankan semangat belajar.

Adapun faktor yang menghambat perkembangan kecerdasan
sosial-emosional siswa meliputi kurangnya perhatian dan dukungan
keluarga, permasalahan pribadi dan konflik keluarga, lingkungan
pergaulan yang kurang kondusif, penggunaan media sosial yang
berlebihan, serta interaksi sosial yang kurang efektif dalam
kegiatan pembelajaran. Hambatan tersebut berdampak pada

ketidakstabilan emosi, menurunnya konsentrasi belajar, rendahnya
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partisipasi dalam pembelajaran, dan berkurangnya motivasi belajar
siswa. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru Pendidikan
Agama Islam dan guru Bimbingan Konseling melakukan
pendekatan personal, layanan konseling, serta menerapkan
pembelajaran yang variatif dan interaktif guna mendukung
perkembangan kecerdasan sosial-emosional dan motivasi belajar
siswa.
7.2 Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting dalam

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, yaitu:

7.2.1 Implikasi Teoretis

Penelitian ini memperkuat konsep bahwa kecerdasan sosial-

emosional memiliki keterkaitan yang erat dengan motivasi belajar
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak
hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga perlu memperhatikan
perkembangan emosional dan sosial siswa sebagai bagian dari
pembentukan karakter.

7.2.2 Implikasi Praktis dalam Pembelajaran PAI

Guru Pendidikan Agama Islam perlu mengintegrasikan

pengembangan  kecerdasan sosial-emosional dalam  proses
pembelajaran melalui pendekatan yang humanis, interaktif, dan
kontekstual. Pembelajaran yang melibatkan diskusi, refleksi, serta

kegiatan kolaboratif dapat membantu siswa mengembangkan
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empati, pengendalian diri, dan kemampuan bekerja sama.
7.2.3 Implikasi bagi Sekolah
Sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang suportif
secara emosional dengan memperkuat kerja sama antara guru, wali
kelas, dan guru bimbingan konseling dalam mendampingi
perkembangan siswa. Sinergi antara sekolah dan keluarga juga
sangat diperlukan agar pembinaan sosial-emosional siswa dapat

berjalan secara berkelanjutan.

7.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa
saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
7.3.1 Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat terus mengembangkan program
pembinaan karakter dan kecerdasan sosial-emosional siswa melalui
kegiatan pembelajaran, bimbingan konseling, serta kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung pembentukan sikap empati,
tanggung jawab, dan kerja sama.
7.3.2 Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menerapkan
strategi pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual dengan
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu,
guru juga perlu memberikan perhatian terhadap kondisi emosional

siswa agar pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian
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akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter.
7.3.3 Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan
emosional dan pembiasaan nilai-nilai tanggung jawab di
lingkungan keluarga, sehingga perkembangan sosial-emosional
siswa dapat terbentuk secara optimal dan mendukung motivasi
belajar di sekolah.
7.3.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada konteks pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di satu sekolah. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang
lebih luas dengan melibatkan variabel lain, seperti peran
lingkungan digital, gaya belajar siswa, atau pendekatan
pembelajaran berbasis karakter dalam meningkatkan motivasi

belajar.
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